




































































































































































mereka sudah terlanjur "Jatuh cinta" dan menjadi konsumen setia 
produk waralaba tersebut. (KP/397) 

7. Oleh karena SOP atau standardisasi ini erat hubungannya dengan 
penciptaan keseragaman antaroutlet, maka lebih detail mengenai 
apa saja yang bisa distandardisasi dan keseragaman antaroutlet 
waralaba. (KP/450) 

8. Sistem akuntansi yang sesuai dengan standar akuntansi yang 
berlaku umum. (KP/458) 

9. Lebih bagus lagijika sebelum menghadapi franchisee . (KP/463) 

10. Sangatlah disayangkan jika usaha Anda yang mempunyai masa 
depan cerah harus mengalami masalah hanya gara-gara pajak. 
(KP/468) 

11. Sistem rekrutmen SDM untuk mendapatkan SDM yang berkualitas. 
(KP/475) 

12. Pe1atihan ini tujuannya adalah untuk memberikan orientasi 
mengenai visi, misi, dan operasional sehari-hari wara1aba Anda, 
sekaligus memberikan skill yang akan mereka gunakan dalam 
menjalankan tugas sehari-hari. (KP/479) 

13. Kepastian kompensasi ini menyangkut jumlah gaji dan tunjangan 
atau kompensasi lain yang akan diterima, sistem penggajian dan 
penghargaan bagi karyawan, ketepatan waktu penggajian, dan lain 
sebagabiya. (KP/484) 

14. Tentu saja, perlu keija sama dari seluruh tim dalam usaha waralaba 
Anda untuk mewujudkan hal ini. Sekilas memang urusan hukum 
tampak sangat merepotkan, apalagi di Indonesia. (KP/488) 

15. Anda bisa memilih badan hukum yang sesuai dengan kebutuhan, 
namun kebanyakan bentuk bentuk hukum yang dipilih terutama 
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untuk waralaba adalah PT, karena selain PT memisahkan dengan 
tegas antara harta pribadi dan harta perusahaan, PT juga dipandang 
lebih bonafide. (KP/505) 

16. Oleh karena pajak adalah mewajibkan kepada negara, maka 
segala urusan pajak otomatis menjadi urusan hukum, termasuk 
pelanggaran ketentuan pajak akan dikenakan sanksi hukum y'ang 
berlaku. (KP/515) 

1 7. Saya sarankan Anda untuk selalu berkonsultasi dengan petugas 
pajak konsultan pajak, ataupun mentor Anda dalam hal pemenuhan 
kewajiban pajak ini supaya tidak teijadi tuntutan hukum yang tidak 
diinginkan. (KP/516) 

18. Apalagi jika masalah pajak Anda kemudian terdengar oleh publik, 
ada kemungkinan waralaba Anda yang sedang Anda pasarkan bisa 
dijauhi calon francisee karena dianggap bermasalah sehingga 
mereka menjadi takut untuk berinvestasi dengan membeli hak 
waralaba Anda. (KP/517) 

19. Tidak lain karena lamanya pengalarnan berusaha pada umurnnya 
pastilah mencerminkan kompetensi usaha, meskipun lamanya 
berusahajuga bukan merupakanjaminan sukses. (KP/520) 

20. Kondisi yang teijadi belakangan ini mengenai bisnis waralaba di 
Indonesia, berdasarkan data yang ada pada Asosiasi Franchise 
Indonesia (AFI), saat ini jurnlahnya mencapai 250. (KP/77) 

21. Diharapkan pemerintah Indonesia pun juga akan berpikir ke arah 
itu. (KP/97) 

22. Jika kita bicara mengenai waralaba, terutama di Indonesia, banyak 
orang yang langsung mengasosiasikannya dengan restoran siap saji 
(fast food) asing yang memang sudah banyak bertebaran di 
Indonesia. (KP/98) 

74 



23. Di luar negeri misalnya, karena usia model bisnis waralaba ini 
telah begitu lama, maka model bisnis ini juga telah merambah ke 
berbagai industri, termasuk di antaranya industri periklanan, media 
massa, perbaikan mobil, hotel, perawatan manula, percetakan, jasa 
perekrutan karyawan, dan masih banyak lagi. (KP/100) 

24. Ulasan mengenai manfaat waralaba yang disajikan secara berim­
bang dari sisi kedua belah pihak ini diharapkan bisa memberikan 
gambaran yang cukup komprehensif, bahwa peijanjian waralaba ini 
memang pada dasamya menguntungkan kedua belah pihak, bukan 
hanya salah satu pihak tertentu. (KP/152) 

25. Memperkecil risiko kegagalan usaha yang biasa dihadapi oleh para 
pengusaha yang berusaha membangun bisnis dengan sistem sendiri 
adalah risiko kegagalan sistem itu sendiri. (KP/204) 

26. Katakanlah jika pada akhimya Anda berhasil membangun usaha 
dengan sistem milik Anda sendiri, saya yakin untuk mencapainya 
diperlukan proses trial dan error yang mungkin bisa tidak 
terhitung banyaknya. (KP/212) 

27. Manfaat lain dari membeli waralaba yang sudah ada adalah adanya 
banyak kemudahan dalam operasional usaha karena biasanya pihak 
franchisor akan membantu semaksirnal mungkin. (KP/217) 

28. Satu lagi masalah yang sering dihadapi oleh pengusaha yang baru 
saja mendirikan usaha sendiri adalah belum dikenalnya nama atau 
merek usahanya tersebut o1eh rnasyarakat. (KP/224) 

29. Dengan demikian, Anda yang berminat menjadi franchisee pun 
juga tidak perlu repot-repot membentuk nama baru dan memper­
kenalkannya kepada rnasyarakat karena nama waralaba yang Anda 
beli haknya tersebut sudah lebih dikenal oleh masyarakat, apalagi 
biasanya pihak franchisor juga mempunyai program-program pro­
mosi dan pembentukan public awareness lainnya untuk menunjang 
supaya nama mereknya semakin dikenal rnasyarakat. (KP/227) 
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30. Mengingat banyaknya keuntungan yang bisa diambil dengan mem­
beli hak waralaba yang sudah ada, tak heran jika saat ini banyak 
kalangan yang mempunyai dana nganggur cukup besar dan bingung 
bagaimana cara memutar uang kemudian memutuskan menempuh 
''jalur cepat" menjadi pengusaha dengan cara membeli hak 
waralaba. (KP/231) 

31. Dalam suatu sistem waralaba, tantangannya adalah bagaimana 
menciptakan sistem yang ampuh dibandingkan pesaing dan tidak 
hanya teruji untuk satu cabang usaha, namun juga terjaga kese­
derhanaannya, sehingga dapat diduplikasikan dengan mudah untuk 
masing-masing franchisee. (K.P/264) 

32. Dengan adanya merek yang kuat dan dikenal oleh masyarakat, akan 
mudah lagi bagi Anda untuk memasuki fase berikutnya dalam 
mewaralabakan usaha Anda, yaitu memasarkan sistem waralaba. 
(KP/283) 

33 . Fase pemasaran waralaba fase kedua yang harus Anda tempuh 
setelah berhasil menyusun sebuah sistem waralaba yang solid 
adalah memasarkan waralaba Anda. (KP/285) 

34. Untuk itu, mau tidak mau Anda harus mampu memasarkan wara­
laba Anda kepada calon-calon franchisee dan diharapkan mereka 
nantinya a~ bersedia menjadi franchisee Anda. (KP/288) 

35. Berangkat dari kenyataan inilah maka jika Anda ingin memasarkan 
waralaba, Anda harus mempersiapkan suatu skema benefit yang 
akan diterima franchisee, misalnya: Return yang menarik; J angka 
waktu pengembalian modal yang tidak terlalu lama; Benefit-benefit 
lain. (KP/299) 

36. Setelah Anda selesai membuat suatu proposal waralaba yang me­
narik serta mampu mengkomunikasikan banyak keuntungan yang 
ingin ditonjolkan bagi calon franchisee, berikutnya Anda harus 
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menentukan suatu rencana atau strategi pemasaran yang tepat bagi 
waralaba Anda. (KP/308) 

37. Fase inilah yang berlangsung tanpa berkesudahan selarna usaha 
Anda masih berdiri dan menggunakan sistem waralaba. (KP/314) 

38. Ada tiga aktivitas dalam fase ini yang kesemuanya sangat perlu 
Anda kuasai dan berikan untuk membuat Anda menjadi 
franchisor yang bailc. (KP/317) 

39. Penyeleksian para calon Franchisee seperti yang telah saya 
ungkapkan pada bagian terdahulu, jika Anda sukses memasarkan 
waralaba Anda sehingga bisa diterima oleh masyarakat, bukan lagi 
Anda yang mencari calon Franchisee, melainkan merekalah yang 
akan mencari Anda untuk menawarkan diri menjadi franchisee. 
(KP/318) 

40. Pada tahap ini, jangan terburu-buru untuk mengiyakan tawaran itu. 
(KP/319) 

41. Sangat dianjurkan untuk teliti dan cermat dalam melakukan seleksi 
untuk para calon franchisee Anda. (KP/320) 

42. Setiap rencana yang sudah disusun rapidan tampak sempurna pada 
pelaksanaannya selalu ada celah-celah yang berpotensi menimbul­
kan masalah. (KP/330) 

43. Dalam Bah 12 nanti akan dibahas mengenai masalah-masalah yang 
mungkin timbul dalam sitem waralaba, bagaimana identifikasinya, 
dan bagaimana cara-cara penyelesaiannya, sehingga hubungan anda 
dengan franchisee Anda bisa tetap terbina dengan baik. (KP/334) 

44. Dengan sedikit preview mengenai tiga fase yang akan Anda hadapi 
dalam perjalanan mewaralabakan usaha Anda. (KP/335) 
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45. Sebuah jaringan waralaba yang berhasil bisa diibaratkan seuntai 
kalung mutiara, di mana puluhan biji mutiara yang indah terangkai 
menjadi suatu dalam bentuk kalung. (KP/359) 

46. Biji-biji mutiara tersebut bisa diibaratkan outlet milik franchisee 
Anda, dan rangkaian penyambungnya adalah sistem waralaba 
Anda. Mengapa kalung tersebut tampak begitu indah? Jawabnya, 
karena masing-masing biji mutiaranya mempunyai kualitas yang 
bagus, putih, dan bersinar. (KP/362) 

47. Jadi, di sini faktor mutu dari masing-masing mutiara dan kesera­
gaman mutu dari tiap biji mutiara yang dihasilkan menjadi faktor 
penentu keindahan kalung tersebut. (KP/364) 

48. Mutu dari masing-masing outlet dan keseragaman outlet milik 
franchisee adalah dua dari tiga faktor penentu keberhasilan sistem 
waralaba Anda. (KP/365) 

49. Oleh karena itu, pada bah ini kita akan membicarakan bagaimana 
membentuk cikal bakal waralaba Anda-atau boleh dibilang outlet 
pertama Anda-yang solid dan menguntungkan sehingga bisa mem­
buat Anda berbeda dari pesaing usaha Anda. (KP/370) 

50. Nah, untuk bisa mewujudkan suatu usaha yang profitable dan 
mampu "tampil beda" tentu saja ada banyak komponen yang 
terlibat di dalarnnya, yaitu: 
1. Produk yang unik, berkualitas, dan marketable; 
2. Adanya Standard Operating Procedures (SOP) yang baku; 
3. Manajemen keuangan dan akuntansi yang baik; 
4. Sumber daya manusia (SDM) yang terlatih; 
5. Strategi pemasaran yangjitu; 
6. Perlindungan hukum yang memadai; 
7. Pengalaman yang mencerminkan kompetensi usaha. (KP/385) 

51. Untuk bisa menjadi produk andalan dari sebuah waralaba, setidak­
nya produk Anda harus bisa memenuhi ketiga kriteria berikut ini, 
yaitu unik, berkualitas, dan marketable. (KP/398) 
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52. Anda yang tinggal di Jakarta, mungkin tahu outlet-outlet Fresh 
Com (jagung rebus dan susu/k:eju/saus yang dijual dalam cup) yang 
banyak dijumpai di pertokoan. (KP/402) 

53. Dari segi content mernang tidak ada perubahan, produknya tetap 
jagung rebus yang dengan mudah bisa dibuat sendiri di rumah. 
(K.P/405) 

54. Namun, dari segi contex telah terdapat nilai tambah yang mem­
buatnya menjadi unik, yaitu kepraktisan yang didapat dari ide 
mengemasnya dalam bentuk cup sehingga bisa disantap sambil 
berjalan-jalan di mall atau pertokoan. (K.P/406) 

55. Tingkat investas1 awal rata-rata untuk 80% dari usaha waralaba di 
luar real estate adalah kurang dari USS250,000. (KP/106) 

56. Royalty fee berkisar antara 3--6% dari penjualan kotor per bulan. 
(KP/107) 

57. Sepuluh jenis industri waralaba utarna di Amerika Serikat adalah 
sebagai berikut: makanan siap saji (fast food); rite!; jasa; otomotif; 
restoran; perawatan; bangunan dan konstruksi; ritel makanan; jasa 
bisnis; penginapanlhotel. (KP/110) 

58. Di luar negeri misalnya, karena usia model bisnis waralaba ini 
telah begitu lama, maka model bisnis ini juga telah merarnbah ke 
berbagai industri, termasuk di antaranya industri periklanan, media 
massa, perbaikan mobil, hotel, perawatan manula, percetakan, jasa 
perekrutan karyawan, dan rnasih banyak lagi. (KP/1 00) 

59. Konsep usahanya mencakup 75% industri dan beroperasi di lebih 
dari 100 negara. (KP/117) 

60. Katakanlah bahwa memang Rp300 juta tersebut adalah total 
investasi yang harus dikeluarkan oleh pihak manajemen salon 
Lutuye jika mereka ingin membuka cabang dengan dana sendiri, 
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maka mari kita hitung berapa dana yang harus disediakan jika 
Lutuye ingin membuka 100 cabang lagi dengan dana sendiri. 
(KP/162) 

61. Otomatis pihak Lutuye hanya mengeluarkan biaya untuk pelatihan, 
survei lokasi, dan sebagainya, yang jumlahnya tidak seberapa besar 
dan bisa tertutupi dari franchise fee yang dibayarkan oleh 
franchisee. (KP/168) 

62. Potensi passive income yang besar jika Anda membaca buku 
RobertT. (KP/171) 

63. Kiyosaki yang berjudul Cashflow Quadrant, selalu ditekankan 
dalam buku tersebut bahwa seorang business-owner adalah mereka 
yang mampu menciptakan sistem dalam bisnisnya sehingga 
nantinya bisnis tersebut dapat memberikan passive income kepada 
business owner. (KP/172) 

64. Pasive income yang dimaksudkan di sini adalah pendapatan yang 
akan terus mengalir ke saku si pengusaha sekali pun dia sudah tidak 
lagi mengurusi bisnisnya. (KP/173) 

65. Dalam konsep waralaba pun terdapat komponen passive income 
ini, yaitu ada royalty fee yang dibayarkan franchaisee kepada 
franchisor. (KP/174) 

66. Royalty fee ini akan terus dibayarkan selama si franchisee masih 
memegang hak waralaba tersebut sebagai imbalan atas hak 
intelektual berupa nama, merek, sistem, dan lain sebagainya yang 
diberikan oleh si franchisor. (KP/175) 

67. Dalam kasus salon Lutuye, gambaran royalty fee yang diperoleh 
oleh pihak manajemen/salon Lutuye adalah sebagai berikut: Pihak 
manajemen salon Lutuye menerapkan royalty fee sebesar 7% dari 
omzet bulanan masing-masing cabang. (KP/177) 
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68. Efek Bola Salju dalam hal brand awareness dan brand equity 
usaha Anda telah dijelaskan sebelumnya bahwa model waralaba 
sangat bexpotensi mengakselerasi perkembangan dan kemajuan 
usaha Anda. (KP/181) 

69. Oleh karena sistem waralaba ini pada intinya ada menjalin kemi­
traan dengan pihak lain dalam menjalankan usaha. (KP/199) 

70. Menghemat waktu, tenaga, dan dana untuk proses trial dan error 
katakanlah jika pada akhirnya Anda berhasil membangun usaha 
dengan sistem milik Anda sendiri, saya yakin untuk mencapainya 
diperlukan proses trial dan error yang mungkin bisa tidak 
terhitung banyaknya. (KP/212) 

71. Bahkan bisa dibilang bahwa sistem waralaba jusru membantu 
menumbuhkan banyak pengusaha baru. (KP/201) 

72. Setelah pada bagian lain dan bab ini kita banyak membicarakan 
rnanfaat dan keuntungan yang akan diperoleh mereka yang 
mewaralabakan usahanya, atau dengan kata lain bertindak sebagai 
pemberi waralaba (Franchisor), maka dalam boks ini saya akan 
menyinggung mengenai manfaat waralaba bagi si pembeli/pe­
nerima waralaba (franchisee) (KP/202) 

73. Adapun yang dirnaksud dengan sistem di sim adalah suatu sitem 
yang komprehensif dengan segenap sub-sistemnya, seperti sub­
sistem pemasaran, sub-sistem produksi, sub-sistem keuangan dan 
administrasi, hingga sub-sistem sumber daya manusianya. (KP/206) 

74. Selain mernakan banyak tenaga dan dana, proses trial dan error 
ini juga mernakan cukup banyak waktu sebelum akhirnya bisa 
mencapai tahap kernapanan dan keberhasilan sistem sesuai basil 
yang diinginkan. (KP/213) 

75 . Nab, dengan mengadopsi sistem yang dimiliki franchisor, otomatis 
Anda sudah menghemat banyak waktu, tenaga, dan dana yang 
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seharusnya dikeluarkan untuk melakukan proses trial dan error 
ini. (KP/214) 

76. Namun, satu hal yang perlu diingat adalah untuk mendapatkan 
segala kemudahan ini ada harga yang harus dibayar, yaitu seharga 
investasi plus franchise dan royalty fee yang biasanya bemilai 
nominal cukup besar. (KP/230) 

77. Berbagai manfaat yang bisa diperoleh oleh si franchisor jika 
mengembangkan usahanya dengan sistem waralaba adalah sebagai 
berikut: 
a. Pengembangan usaha dengan biaya yang relatif murah; 
b. Potensi passive income yang besar; 
c. Efek Bola Salju dalam hal brand awareness dan brand equity 

usaha Anda; 
d. Terhindar dari Undang-Undang Antimonopoli; (KP/232) 

78. Para franchisee pun bisa mendapatkan manfaat sebagai berikut: 
1. Memperkecil risiko kegagalan usaha; 
2. Menghemat waktu, tenaga, dan dana untuk proses trial dan 

error; 
(d) Memberi kemudahan dalam operasional usaha; 
(e) Penggunaan nama merek yang sudah lebih dikenal masyarakat. 

(KP/233) 

79. Dalam suatu sistem waralaba, tantangannya adalah bagaimana 
menciptakan sitem yang ampuh dibandingkan pesaing dan tidak 
hanya teruji untuk satu cabang usaha, namun juga terjaga kese­
derhanaannya, sehingga dapat diduplikasikan dengan mudah untuk 
masing-masing franchisee. (KP/264) 

80. Dengan adanya merek yang kuat dan dikenal oleh masyarakat, akan 
lebih mudah lagi bagi Anda untuk memasuki fase berikutnya dalam 
mewaralabakan usaha Anda, yaitu memasarkan sistem waralaba 
Anda. (KP/283) 
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EM 

81. Dalam proses pengambilan keputusan ekonomi tersebut ada tingkat 
kebebasan memilih dari aktivitas ekonomi di atas, tingkat ini diten­
tukan oleh sistem ekonomi apa yang dianut oleh suatu negara apa­
kah berdasarkan ekonomi pasar ataukah negara yang dominan da­
lam menentukan ekonominya atau kombinasi keduanya. (EM/28) 

82. Berkaitan dengan sistem ekonomi ini muncul pertanyaan ekonomi 
selanjutnya siapakah yang memiliki sistem produksinya, jika 
pemerintah memiliki hampir semua sistem produksinya maka 
negara tersebut mengambil sistem ekonomi communism. (EM/29) 

83 . Jika pemerintah memiliki dan mengoperasikan industri tertentu 
seperti pesawat udara, bank, rel kereta, listrik tetapi swasta 
diizinkan untuk memiliki dan mengoperasikan bisnisnya seperti 
supermarket, pertanian dan sebagainya maka sistem ekonomi 
negara tersebut kita sebut socialism selanjutnya Jika suatu negara 
membebaskan masyarakatnya untuk melakukan bisnisnya di semua 
lini ekonomi maka negara tersebut menganut sistem capitalism. 
(EM/30) 

84. Didalam buku ini merupakan panduan bagi Manager Ekonomi 
dalam lingkup suatu skala usaha (perusahaan) guna meningkatkan 
nilai dan kekayaan bagi perusahaan yang dikelolanya melalui 
keputusan-keputusan ekonomi dengan memperhatikan kelangkaan 
sumber daya. (EM/32) 

85. Dalam mencapai nilai diatas seorang manajer ekonomi harus 
memahami tentang prinsip-prinsip ekonomi diantaranya pema­
haman tentang pasar, konsumen, produksi, dan persaingan usaha. 
(EM/33) 

86. Dalam upaya mengkonversi sumber daya yang langka ke dalam 
produk barang dan jasa yang dihasilkan memerlukan suatu proses 
produksi. (EM/34) 
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87. Didalam berproduksi sumber daya yang ada senng kita rujuk 
sebagai faktor-faktor produksi. (EM/35) 

88. Daftar dari faktor-faktor produksi itu adalah: Tanah (Tanah dan 
bahan baku-land) Tenaga Keija (Skill, Unskill, Profesional-Labor) 
Mesin-Modal Produksi-Sarana (Capital) Kewirausahaan (Entre­
preneurship) kombinasi dari faktor-faktor produksi diatas, kita 
mampu menghasilkan barang danjasa yang kita inginkan. (EM/36) 

89. Peran utama daripada manajer ekonomi dalam suatu perusahaan 
adalah meningkatkan Nilai (value) dalam perusahaan yang dipirp­
pinannya dan meningkatkan kekayaan (wealth) dari pemegang 
saham dari perusahaan itu sekaligus berupaya maksimal ·dalam 
meningkatkan kesejahteraan karyawannya, dengan demikian mana­
ger ekonomi harus benar-benar memahami daripada alokasi yang 
tersedia, pasar yang ada, kekuatan pesaing dari produk yang di­
hasilkan serta menciptakan strategi baru dalam menembus pasar 
dan konsumen. (EM/48) 

90. Dari uraian ini maka jelas bahwa setiap variabel dari sisi produksi 
maupun demand harus dikuasai dalam setiap pengambilan kepu­
tusan seperti harga, biaya tetap dan biaya variabel produksi, jenis 
pasar (monopoli, oligopoli atau kompetisi sempurna) dan pertim­
bangan lain yang kadangkala diluar ekonomi seperti kekuatan 
politik keamanan dan sosial budaya masyarakat. (EM/49) 

91. Keberhasilan keputusan dalam mencapai tujuan juga harus diikuti 
pemahaman dari semua struktur dalam perusahaan tersebut artinya 
jika iklim didalam perusahaan misal dida~am setiap divisi me­
mentingkan divisinya (keuangan, pemasaran, produksi) berjalan 
tidak sinergi maka tingkat keberhasilannya akan tidak maksimal 
oleh karena itu didalam setiap elemen didalam perusahaan harus 
memahami bahwa mereka berada didalam satu kapal jika kapal 
tersebut bocor dan tidak segera ditambal maka akan tenggelam 
seluruh awak kapalnya untuk itu persamaan persepsi perlu di­
bangun sedini mungkin dengan tetap meningkatkan mutu dan 
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professionalism di bidangnya guna mencapai tujuan perusa­
haannya.(E~SO) 

92. Gejala ini mungkin diakibatkan oleh kelebihan supply dari apar­
temen dengan demikian pengembang akan mengurangi pem­
bangunan apartemen dan mengalihkan pembangunan perubahan 
tentu dalam hal ini ada variable waktu artinya proses perubahan 
tersebut berlangsung lama. (E~54) 

93 . Didalam rasio ini akan membantu melihat faktor input apa saja 
yang akan digunakan dalam menghasilkan barang dan jasa, 
(E~57) 

94. Sedangkan P=a-bQd (kurva pernintaan, tanda-merupakan slope 
negatif) artinya harga menurun maka kuantitas yang akan di­
konsurnsi meningkat dan sebaliknya jika harga naik maka jumlah 
barang dan jasa yang dikonsurnsi menurun. (E~66) 

95 . Didalam dinamik:a pasar tentunya teijadi fluktuasi harga yang 
akan berimbas pada jumlah barang yang ditawarkan ataupun 
jumlah barang yang diminta dimana harga yang teijadi keluar 
dari titik keseimbangan awal menuju pada keseimbangan 
baru. (EM/75) 

96. Jika harga yang teijadi dibawah harga keseimbangan jl.unlah 
yang diminta melebihi jumlah yang ditawarkan maka akan 
teijadi kelebihan permintaan (excess demand) atau shortage, 
dengan demik:ian pemasok akan meningkatkan harga karena 
terlalu banyak pembeli yang menginginkan barang yang 
jumlahnya terlalu sedikit untuk membawa harga pada titik 
keseimbangan. (EM/78) 

97. Untuk asumsi yang ketiga kuantitas/jumlah barang yang dibeli 
menunjukkan tingkat yang lebih disukai oleh individu tersebut 
kondisi ini dikenal dengan nonsatiation. (E~l26) 
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98. Karena harga gas sering bervariasi maka ada ruang konsumen 
untuk mendapatkan surplus dari harga yang terjadi. (EM/145) 

99. Tetapi jika: MR>MC maka perusahaan dapat meningkatkan 
keuntungan dari tambahan penjualannya. (EM/199) 

100. Tujuan dari penetapan perbedaan harga ini adalah untuk menye­
suaikan konsumen surplus sehingga diharapkan akan mening­
katkan keuntungan dari penjualan. (EM/228) 

1 01. Sedang pemikiran strategik adalah ten tang perpaduan yang 
melibatkan intuisi dan kreativitas. (EM/30 1) 

102. Jika perusahaan dapat membaca tren ini, maka akan menjadi 
peluang bagi perusahaan. (EM/358) 

103. Menghadapi lingkungan bisnis yang selalu berubah, perusahaan 
perlu mengamati lingkungan ekstemal dan lingkungan internal 
perusahaan. (EM/364) 

104. Sesuatu yang dipandang menjadi ancaman bagi perusahaan 
dengan adanya perubahan mungkin akan menjadi peluang, seba­
liknya peluang akan menjadi ancaman. (EM/367) 

105. Di dalam lingkungan yang tidak pasti diperlukan suatu strategi 
yang tidak kaku, namun dapat menyesuaikan diri dengan 
perubahan-perubahan yang tejadi di sekitar lingkungan perusa­
haan, baik itu lingkungan dalam maupun luar perusahaan. 
(EM/378) 

106. Dalam upaya optimalisasi kebijakan tersebut seharusnya mem­
pertimbangkan hal-hal terkait: 
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a. Harus mempertimbangkan semua aliran pendapatan 
proyek2 

b. Harus mempertimbangkan nilai waktu uang (Time value of 
Money) 



c. Harus selalu teliti dalam memilih proyek terutama 
dalam proyek Mutually Exclusive. (EM/385) 

107. Dalam memilih proyek yang tepat maka analisis Net 
Present Value sangat tepat digunakan. (EM/393) 

108. Dalam memilih proyek yang tepat maka analisis Net 
Present Value sangat tepat digunakan. (EM/393) 

109. Sebaliknya tingkat pengembalian atas investasi (IRR) dan 
investasi yang baik IRR harus lebih besar dari cost of 
capital. (EM/395) 

110. Dalam mengantisipasi adanya orang dewasa untuk membeli 
tiket pelajar maka perusahaan transportasi memberlakukan 
kartu identitas pelajar dengan dilengkapi foto pelajar 
tersebut dalam proses pembeliannya. (EM/241) 

111. Disini ada ketentuan bahwa biaya atas pelayanan diatas 
adalah sama apabila dalam praktek biaya yang dike1uarkan 
dalam produksi ataupun pelayanan berbeda maka hal 
tersebut tidak dapat dikatakan diskriminasi harga. (EM/242) 

112. Dari diskriminasi harga ini tentunya perusahaan transportasi 
diatas sudah mengkalkulasi keuntungan perusahaan secara 
keseluruhan dan kontinuitas bisnis jangka panjangnya. 
(EM/243) 

113. Dengan menggambarkan garis horizontal melalui ME=MR 
hingga teijadi perpotongan dengan kurva MR untuk dewasa 
dan pelajar sehingga terlihat harga yang berbeda antara 
harga tiket pelajar (Ps) dan harga tiket orang Dewasa (Pa). 
(EM/238) 
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114. Pada perkembangan akhir-akhir ini didalam mikroekonomi te1ah 
menggunakan game theory sebagai alat analisa untuk mengenal 
perilaku agen ekonomi. (EM/244) 

115. Hal ini merupakan bagian strategi disamping marginal analisis 
untuk proses pengambilan keputusan. (EM/245) 

116. Jika hanya satu pemain yang mempunyai dominan strategi maka 
pemakai yang lainnya akan vaksi kepada pilihan optimalnya 
akibat pilihan yang diambil pemain se\:>elumnya. (EM/256) 

117. Jika firm A memilih pilihan II, maka Firm B masih tetap 
memilih pilihan I, dengan demikian Firm B akan selalu memilih 
pilihan I (dominan strategi). (EM/261) 

118. Pendekatan ini untuk meminimalisasi . biaya merupakan 
maximize strategi. (EM/266) 

119. Kini, CEO (Chief Executive Officer) perlu merubah 
semua tatanan dan aturan yang ada, terutama bagi masa 
depan perusahaan. (EM/269) 

120. Terdapat berbagai elemen penting untuk menjaga agar visi 
perusahaan selalu tertanam di benak masing-masing ang­
gota perusahaan yaitu perusahaan perlu memiliki strategic· 
language, menjaga agar strategi perusahaan sederhana dan 
spesifik, mengelola partisipasi setiap anggota organisasi, 
perusahaan memotivasi karyawannya untuk selalu meng­
ingat visi perusahaan dan adanya keterlibatan CEO. 

121. Ada beberapa langkah yang dapat diterapkan yaitu: bagai­
mana membuat perencanaan strategi terlihat berbeda, di 
mana kita akan memulainya, pengalaman apakah yang 
mendorong top manajer memilih pemikiran tipe-tipe stra­
tegi, fokus perencanaan strategi harus disesuaikan dengan 
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sumber daya yang tersedia, masalah yang berhubungan 
dengan konsep strategi dapat dilihat dalam visi perusahaan, 
dapatkah perencanaan tersebut diglobalkan, bagaimana ide 
tersebut berkaitan dengan core competence-nya. (EM/278) 

122. Akan tetapi dewasa ini strategi atau visi telah menjadi milik 
semua orang. (EM/280) 

123. Seorang CEO memiliki tanggung jawab untuk menetapkan 
bermacam-macam peran di mana ia bertanggung jawab mene­
tapkan visi, menjamin, penerimaan strategi dalam organisasi, 
melibatkan dewan direksi, mengkomunikasikan visi, dan men­
jaga agar strategi tetap relevan dan diperbaharui. (EM/286) 

124. Perencanaan strategik yang dipraktekkan sebagai pemrograman 
strategik, merupakan pengembangan dan penggabungan strategi 
atau visi yang telah ada. (EM/290) 

125. Sedang pemikiran strategts adalah tentang perpaduan yang 
melibatkan intuisi dan k:reativitas. (EM/301) 

AD 

126. Setiap perusabaan sebarusnya berusaba mengantisipasi atribut 
baru yang didambakan oleh pasar. (AD/366) 

127. Pemasaran yang berhasil diperoleh berkat penafsiran yang k:reatif 
mengenai potensi pasar yang selalu berubah dalam evolusi. 
(AD/371) 

128. Menghadapi munculnya produk baru, konsumen bereaksi dengan 
kadar yang berbeda tergantung pada karakteristik yang ada pada 
konsumennya sendiri atau yang ada pada produk. (AD/382) 

129. Perusahaan Amerika yang paling terkenal karena komitmennya 
pada penelitian dan pengembangan produk baru adalah Minneso-
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ta Mining and Manufakturing (3M), yang telah menghasilkan 
lebih dari 60. (AD/384) 

130. Sementara itu barang industri pada umurnnya dikelompokkan 
dari segi bagaimana peran mereka dalam proses produksi (bahan 
dan suku cadang, barang modal, perbekalan, dan pelayanan). 
(AD/395) 

131. Kemampuan ketja harus mampu ditampilkan oleh kemasan, 
seperti Aqua. (AD/415) . 

132. Bauran pelayanan mencakup pelayanan pra-penjualan, seperti 
nasihat teknis dan ketepatan pengantaran, maupun pelayanan 
purna-penjualan, seperti pemeliharaan dan pelatihan karyawan 
dengan segera. (AD/430) 

133. Apabila pengolah pesanan, perancang gudang, manajer sediaan, 
dan manajer transportasi membuat keputusan, maka mereka 
saling mempengaruhi dalam hal biaya dan kapasitas permintaan. 
(AD/492) 

134. Strategi yang sukses dilakukan oleh Analog Device, yaitu 
perancang, pabrik, dan yang memasarkan Integrated Circuit (IC). 
(AD/495) 

135. Jika Anda berhasil dalam periklanan, kemungkinim Anda akan 
berhasil dalam bidang bisnis, agama, politik, atau aktivitas lain 
yang membutuhkan komunikasi massa. (AD/570) 

136. Video conferencing memungkinkan dilakukannya rapa race-to 
face tanpa harus meninggalkan tempat masing-masing pihak. 
(AD/600) 

13 7. Kita bisa mendaftarkan diri secara online untuk menggunakan 
layanan itu secara gratis, yang akan mencatat preferensi kita dari 
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waktu ke waktu sehingga kita bisa kembali kapan saja untuk 
mendapatkan saran film yang pas dengan selera kita. (AD/636) 

138. Hal ini menguntungkan tidak saja bagi pembeli, melainkan bagi 
mafaktur juga. (AD/638) 

139. Dengan memungkinkan manufaktur mengkompilasi dan meng­
analisis kebiasaan pelanggan beserta kecenderungan membelinya, 
maka jaringan telah menaikkan penjualan secara besar-besaran 
dan memungkinkan vendor memasarkan produk tertentu secara 
langsung kepada pelanggan yang berpotensi membeli. (AD/640) 

140. Klik option tersebut untuk menyortir daftar berdasarkan harga, 
lalu Yahoo akan membuatkan comparison shopping untuk 
Anda. (AD/667) 

141. Jika kita tidak tabu nama spesifik dari produk yang tengah kita 
cari, maka Lycos akan membimbing kita dengan menanyakan 
apa yang kita butuhkan, dan Lycos akan membantu produk apa 
yang harus dibeli. (AD/670) 

142. Dengan mempelajari masalah ini, maka analisis bekerjasama 
dengan pemakai untuk mendapatkan permasalahan secara kasar. 
(AD/702) 

143. Sasaran aplikasi multimedia antara lain peningkatan kinerja, 
peningkatan efektivitas informasi, penurunan biaya, peningkatan 
keamanan aplikasi peningkatan efisiensi, dan peningkatan pela­
yanan kepada pelanggan. (AD/704) 

144. Manajer mengamati dari fasilitas yang ada, temyata permintaan 
terpisah untuk produk yang sama tidak terkonsolidasi. (AD/786) 

145. Setelah masalah diketahui, penyebabnya diketahui, titik kepu­
tusan serta pemakai akhir diketahui, maka langkah berikutnya 
adalah prioritas penanganan masalah. (AD/835) 
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146. Manfaat wujud antara lain: pengurangan kesalahan pengolahan­
peningkatan hasil- pengurangan waktu tanggap- eleminasi lang­
kah kerja-Pengurangan biaya-Peningkatan penjualan Percepatan 
putaran-Perbaikan kredit-Pengurangan kredit yang macet. 
(AD/857) 

147. Manfaat tidak berwujud antara lain: Perbaikan citra (nama baik) 
perusahaan terhadap pelanggan Perbaikan moral karyawan Per­
baikan pengambilan keputusan. (AD/858) 

148. Analisis sistem bekerjasama dengan pemakai dan mungkin juga 
bekerjasama dengan professional komunikasi seperti produser, 
sutradara, penulis naskah, dan editor elektronik yang terlibat 
dalam merancang konsep yang menentukan seluruh pesan dan 
membuat aliran (urutan) pada aplikasi multimedia yang akan 
dibuat. (AD/983) 

PE 

149. Supaya dapat tumbuh perlu adanya penabungan dan mengin­
ventasikan sebagian dari GNP-nya. (PE/343) 

150. Walau harus diingat bahwa tingkat pertumbuhan yang dapat 
dijangkau pada setiap tingkat tabungan dan investasi tergantung 

. kepada produktivitas investasi tersebut. (PE/345) 

151. Produktivitas investasi yaitu banyaknya tambahan output yang 
diperoleh dari suatu unit investasi yang diukur dengan inverse 
nisbah kapitalloutput. (PE/346) 

152. Jika dapat meningkatkan s da1am persamaan (4) maka dapat 
meningkatkan y/y yakni tingkat pertumbuhan ekonorni. (PE/352) 
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153. Dengan demikian menurut Rostow bahwa langkah-langkah per­
tumbuhan ekonomi dan pembangunan hanya soal meningkatkan 
tabungan nasional dan investasi. (PE/358) 

154. Menurut teori ini hambatan utama atau kendala pembangunan 
yakni karena rendahnya pembentukan kapital bam secara relatif 
di sebagian besar negara-negara miskin. (PE/360) 

155. Jadi jelas bahwa cara pendekatan bertahap dimana kendala 
kapital terhadap pertumbuhan pembangunan menjadi beralasan 
dan (dalam perang dingin) opportunistic menjadi pembenaran 
terhadap pengaliran kapital dan bantuan teknis besar-besaran dari 
negara-negara maju. (PE/362) 

156. Ketidakcocokan atau tak relevannya asumsi-asumsi yang ada 
secara implisit dari teori ekonomi Barat dengan kenyataan di 
negara-negara Dunia Ketiga. (PE/366) 

157. Siapapun tak dapat menyatakan seperti yang dilakukan para ahli 
ekonomi pada tahun 1950-an dan tahun 1960-an bahwa pem­
bangunan hanya persoalan menyingkirkan rintangan serta me­
masok berbagai komponen yang sudah hilang, seperti kapital, 
valuta asing, keterampilan, serta pengelolaan, yakni hal-hal yang 
secara teoretis negara-negara maju dapat memainkan peranannya 
yang penting. (PE/372) 

158. Oleh karena begitu banyaknya kegagalan serta munculnya 
berbagai rasa kecewa terhadap berbagai teori ekonomi pem­
bangunan terutama bagi kaum intelektual dari Dunia Ketiga, 
akhirnya muncullah cara pendekatan yang dianggap lebih bam 
yaitu suatu cara yang mencoba mengombinasikan faktor-faktor 
ekonomi serta kelembagaan ke dalam suatu model sistem tentang 
kemajuan dan keterbelakangan internasional. (PE/374) 
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159. Model ini menggunakan piranti teori/neo Klasik yang berkaitan 
dengan masalah harga dan alokasi sumber daya, serta ekono­
metrik untuk menjelaskan tetjadinya proses transformasi. 
(PE/378) 

160. Arthur Lewis yang terkenal dengan model teorinya mengenai dua 
sektor kelebihan soal buruh (two sector surplus labour). 

161. Perhatian utarna dari model ini yakni tetjadinya proses peng­
alihan tenaga kerja dan pertumbuhan output serta kesempatan 
ketja di sektor modern. (PE/388) 

162. Menurut Arthur Lewis bahwa upah di daerah perkotaan minimal 
harus 30% lebih tinggi dari rata~rata pendapatan di pedesaan 
dengan sasaran untuk memaksa agar para peketja pindah dari 
tempat tinggalnya. (PE/393) 

163. Dengan tingkat upah di perkotaan tetap/konstan, maka kurva 
penawaran tenaga ketja pedesaan dianggap elastik sempuma. 
(PE/394) 

164. Tampaknya hampir semua teori ada kelemahan-kelemahannya 
sehingga selalu ada kritikan, begitu juga teori dari Arthur Lewis, 
terutama yang berkenaan dengan tiga dari asumsi-asumsi uta­
manya itu temyata tidak cocok dengan kenyataan kelembagaan 
dan ekonomi di kebanyakan negara-negara Dunia Ketiga masa 
kini . (PE/395) 

165. Dalam hal ini mungkin asumst ttu harus diterima walau 
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· sebenarnya dapat dibantah terutama pada masalah dimana semua 
laba pengusaha/kapitalis temyata ditanam kembali di dalam 
perekonomian setempat dan tidak dikirim kembali dalam bentuk 
capital flight untuk ditambahkan pada deposito mereka di 
berbagai bank Barat. (PE/400) 



166. Walaupun beda dengan model Arthur Lewis serta pandangan 
orisinal mengenai pembangunan, para analis pola ini berang­
gapan bahwa peningkatan tabungan dan investasi merupakan 
syarat keharusan, tetapi tak memenuhi syarat kecukupan 
(necessary but not sufficient conditions) bagi pertumbuhan 
ekonomi. (PE/415) 

167. Hal-hal yang diselidikinya mengenai pola-pola pembangunan 
bagi sejumlah negara-negara di Donia Ketiga dalam kurun 
waktu setelah perang yakni tahun 1950-1973. (PE/422) 

168. Penelitiannya itu dilakukan baik secara cross sectional di negara­
negara pada waktu itu, maupun dengan menggunakan time series 
dalam kurun waktu yang panjang. (PE/423) 

169. Akan tetapi justeru yang te:tjadi hanya adanya penurunan 
produksi secara relatif. (PE/428) 

170. Sementara ito akumulasi modal fisik dan manusia (physical and 
human capital) berasosiasi dengan meningkatkannya bagian 
output industri dalam GDP. (PE/431) 

171. Walaupun terjadi perubahan-prubahan dalam pola perrdagangan 
intemasional merupakan suatu yang paling bervariasi di antara 
berbagai negara, tetapi pada umumnya seperti dikemukakan oleh 
Chenery, bahwa selama proses perubahan tersebut terjadi 
kenaikan jumlah impor maupun ekspor, dan didalamnya terdapat 
peningkatan ekspor barang industri dan terjadi penurunan impor 
secra relatif. (PE/436) 

172. Tetapi, industrialisasi dan urbanisasi dijumpai pula sebagai 
penyebab dari semakin buruknya disribusi pendapatan yakni 
sebagian besar pendapatan terkonsentrasi di sektor modem 
perkotaan. (PE/448) 
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1730 Sedangkan, perubahan strukturallainnya seperti luasnya kesem­
patan pendidikan, penurunan pertumbuhan penduduk, serta 
pengurangan dualisme perekonomian yang terasosiasi dengan 
distribusi pendapatan yang semakin meratao (PE/449) 

1740 Hipotesa utama dari model strukturalis yakni pembangunan 
merupakan suatu proses pertumbuhan dan perubahan yang dapat 
diamati yang ciri-ciri atau tanda-tanda pokoknya sama dengan 
negarao (PE/453) 

1750 Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembangunan sumber 
daya negara yang dimiliki, kebijaksanaan dan sasaran yang 
dijalankan pemerintah, tersedianya modal dan teknologi dari luar, 
dan suasana perdagangan internasional. (PE/455) 

1760 Karena mereka berdalih bahwa angka rata-rata statistik yang 
dihitung oleh kaum strukturalis dari berbagai negara kaya dan 
miskin bukan hanya memiliki arti yang terbatas dalam upaya 
untuk mengetahui faktor-faktor kritis para proses pembangunan 
bangsa tertentu, tetapi yang lebih penting lagi yakni para 
strukturalis tersebut berusaha mengalihkan perhatihan dari faktor­
faktor rii1 perekonomian global yang mempertahankan serta 
melestarikan kemiskinan di negara-negara Donia Ketigao 
(PE/497) 

1770 Masa1ahnya karena faktor-faktor ke1embagaan seperti adanya 
ketidakmerataan mengenai hak pemilikan tanah dan kekayaan 
1ainnya, tidak sepadannya yang berkenaan dengan pengawasan 
assetlkekayaan oleh elit lokal, serta adanya ketidakmerataan 
dalam hal kemudahan untuk memperoleh kredit, maka akibatnya 
0000 ( PE/498) 

1780 Dengan menggunakan arti pembangunan di atas, maka negara­
negara ini terrnasuk sedangberkembango (PE/581) 
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1 79. Dengan menggunakan modal dan buruh yang banyak, bisa 
dimanfaatkan untuk mengganti sumber daya alam yang langka 
dan tanah. (PEJ649) 

180. Tingkat pertumbuhan yang dinyatakan oleh proporsi pemben­
tukan modal tertentu tergantung dalam model yang sangat 
sederhana, pada rasio modal/output dan tingkat pertumbuhan dari 
kekuatan perburuhan.(PEJ653) 

181. Rasio modal/output, walaupun digunakan secara luas untuk 
menilai kebutuhan investasi dan prioritas sektoral, tetapi ter­
pengaruh oleh berbagai penafsiran sehingga bukan sebagai 
kriteria investasi yang bisa diandalkan. (PEJ654) 

182. Jika investasi naik dengan cepat, maka berarti tingkat pengem­
balian modal akan jatuh karena prinsip-prinsip umum dari ekono­
mi ditinggalkan untuk sementara. (PFJ659) 

183. Intensitas usaha juga mempengaruhi ukuran dan sebaliknya 
dipengaruhi o1eh penawaran tenaga keija. (PE/662) 

184. Kesulitan dalam hal rekrutmen dan komitmen, walau masih ada, 
tampaknya masih dapat diatasi. (PFJ664) 

185. Walaupun proses pertumbuhan dimulai dengan efisiensi pro­
duksi, tetapi perlunya distribusi tidak dapat dihindarkan. 
(PE/693) 

186. Walaupun yang menjadi sasaran utamanya yakni yang berke­
naan dengan masalah distribusi pendapatan dan kekayaan yang 
tidak merata di dal~ ekonomi, tetapi' perlu pula diketahui 
bahwa kedua tujuan itu hanya sebagian kecil dari masalah 
ketidakmerataan di dalam arti yang lebih luas yang terdapat di 
negara-negara berkembang. (PE/721) 
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187. Selanjutnya masa1ah yang dihadapi yakni siapa yang menen­
tukan pilihan dan bagaimana caranya. (PE/732) 

188. Bagi negara yang GNP-nya rendah dan pendapatan per kapitanya 
juga rendah, maka semakin tidak meratanya distribusi penda­
patannya maka semakin besar pengaruh preferensi konsumsinya 
yang kaya terhadap produksi dan permintaan agregatnya. 
(PE/753) 

189. Walaupun pada kenyataan mereka itu hanya sebagai golongan 
yang kecil dari suatu masyarakat. (PE/754) 

190. Dalam menghadapi keadaan seperti itu maka muncul lima 
pertanyaan pokok mengenai hubungan antara pertumbuhan 
ekonomi, distribusi pendapatan, dan kemiskinan. (PE/762) 

191. Karena dari pengalaman di Taiwan, Iran, dan Korea, 
menunjukkan bahwa laju pertumbuhan GNP mereka yang tinggi 
secara relatif, distribusi pendapatan mereka mengalarni perbaikan 
a tau minimal tidak mengalarni perubahan. (PE/820) 

192. Bahkan diharapkan pada waktunya bisa menjadi negara ma­
ju/industri. (PE/839) 

193. Karena keseimbangan membutuhkan suatu pengawasan terhadap 
produksi, distribusi, dan konsumsi komoditas. (PE/848) 

194. Sehingga hal itu sering dikaitkan dengan munculnya pengang­
guran tidak ken tara (disguised unemployment) terutama di 
sektor pertanian. (PE/85) 

195. Akibatnya, banyak model ekonorni dan perubahan demogafi yang 
membuat tingkat kematian tergantungi kepada pendapatabn. 
(PE/874) 
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196. Pada kenyataaannya bahwa kenaikan jumlab penduduk justru 
mengbasilkan GNP yang naik lebih tinggi dibandingkan banya 
sekedar proporsional. (PE/891) 

197. Hal ini disebabkan ekonomi di negara berkembang miskin, 
modalnya kurang, dan jumlah buruhnya melimpab. (PE/894) 

198. Tetapi tidak semuanya berupa impor yang termasuk bantuan. 
(PE/979) 

199. dibarapkan dengan adanya modal asing maka pembangunan di 
negara-negara berkembang akan bexjalan lancar. (PE/990) 

200. Dengan adanya UU tersebut maka Indonesia membuka peluang 
bagi para kontraktor rrugas yang mau melakukan usaba di 
Indonesia. (PE/1 022) 

201. Berkat adanya dana dari migas untuk membangun terutama 
untuk pengembangan produk non-migas, maka mulai tabun 
1987/88 basil ekspor Indonesia seluruhnya bernilai US$18,34 
miliar lebib yang berasal dari basil ekspor migas turon menjadi 
sekitar US$8,84 miliar, juga karena barga rninyak dan jumlah .... 
(PE/1064) 

202. Penawaran itu didasari berbagai faktor, seperti lonjakan inflasi, 
likuiditas yang melimpah, dan dampak terbadap suku bunga 
kredit. (K.om/Rb/6 Apr/05/25) 

EKONOMI INTERNASIONAL 

203. Rasio ekspor-dengan-impor negara-negara sangat berbeda, 
namun tidak ada satu negara pun di bumi ini yang tidak secara 
aktif mencari peluang-peluang untuk menjual atau membeli 
barang danjasa dari tetangganya. (EI/05/20) 
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204. Total perdagangan dunia pada tahun 1950 sedikit diatas AS$ 50 
milyar namun hanya dalam empat dekade berikut nilainya telah 
melampaui AS$ 4triliun. (EI/05/21) 

205 . Dalam banyak alur barang danjasa antamegara menjadi sesimpel 
perdagangan antarprovinsi di suatu pasar domestik. (EI/05/22) 

206. Komersialisme baru ini, di mana setiap negara menginterpre­
tasikan prinsip-prinsip pasar bagi dirinya, merupakan pusat dari 
megaekonomi intemasional. (EI/05/40) 

207. Sebagaimana yang akan k:ita pelajari dalam buku ini, kepengu­
rusan dipraktekkan dalam basis global dalam masyarakat 
kontemporer. (EI/05/49) 

208. Meskipun kebanyakan dari mereka adalah orang Barat, namun 
mereka mengenai ekonorni intemasional. (EI/05/97) 

209. Dengan publikasinya Principles of Political Economy (1820), 
Malthus mencoba menunjukkan bagaimana overproduksi barang 
(kelimpah ruah~m) dapat mendorong profit dari pasar dan 
bagaimana kondisi pekeijaan penuh (tanpa pengangguran) hanya 
dapat dijarnin jika semua kelebihan material dihilangkan. 
(EI/05/123) 

210. Pengaruh Keynes yang lain bagi dunia intemasional adalah 
jabatannya sebagai pernimpin negosiator negaranya dalam 
mendirikan International Monetary Fund (Dana Moneter Inter­
nasional), di mana ia mengusulkan suatu unit moneter global, 
"the bancor", untuk membangun kembali ekonomi pasca PD II. 
(EI/05/166) 

211 . llmu ini merupakan basil dari kombinasi banyak budaya. 
(EI/05/185) 
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212. Variasi, pada awalnya kesu1itan mengelola unit bisnis karena 
data basenya terpisah sehingga pelanggan yang membeli bebe­
rapa produk harus membeli ke unit bisnis yang terpisah. 
(AD/05/501) 

213. Strategi yang sukses dilakukan oleh Analog Device, yaitu 
perancang, pabrik, dan yang memasarkan Integrated Circuit 
(IC) (AD/05/495) 

214. Saluran-saluran komunikasi personal maupun non personal 
harus diseleksi. (AD/05/512) 

215. Anggaran promosi penjualan telah berkembang lebih cepat 
dibanding anggaran iklan pada tahun-tahun belakangan ini. 
(AD/05/525) 

216. Prioritas penanganan masalah dititik beratkan pada masalah 
utama. (AD/05/836) 

217. Karena secara keseluruhan Pusat lnformasi Berbasis Multimedia 
bergerak pada prinsip keteraksesan, maka suatu fasilitas yang 
dijalankan dengan baik akan memperbesar peluang sumber daya 
informasi dan dukungan teknis yang bisa diakses oleh pemakai. 
(AD/05/2582) 

218. Masalah bisa muncul kalau penempatan posisi (positioning) 
organisasional Pusat Informasi Berbasis Multimedia tersebut 
tidak dipikirkan secara matang. (AD/05/2591) 

219. Bagi masing-masing orang dalam tiap ruangan perlu disediakan 
satu komputer sendiri (PC), lebih baik lagi bila disertai akses 
jaringan. (AD/05/2634) 
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220. Dengan membatasi staf, maka pada saat yang sama Anda juga 
membatasi jumlah pemakai. (AD/05/2640) 

221. Yang jelas, harus dikerjakan pada tahap ini ialah mengenali 
secara sungguh-sungguh produk yang melemah, mengembangkan 
untuk masing-masing kesinambungan, pemusatan atau peme­
tikan laba, dan akhirnya menarik dari peredaran dengan cara 
sedemikian rupa sehingga tidak terlalu berakibat buruk bagi 
seluruh keuntungan perusahaan, karyawan, dan juga konsumen. 
(AD/05/352) 

222. Dengan memanfaatkan teknologi inforrnasi ·(situs web multi­
media), segera bangkit dan dengan cepat merespons fluktuasi 
pasar. (AD/05/813) 

223. Jika tim kreatif lebih menyukai gaya berfikir berdasarkan nilai, 
maka cenderung menghasilkan iklan yang lembut, halus, intuitif, 
emosional, dan kiasan, misalnya iklan Nike dan BMW. 
(AD/05/1 005) 

224. Penghargaan yang diterima pada tahun 2002 yang berkait dengan 
strategi pelayanan antara lain, sebagai Leadership Position dalam 
produk pelayanan teknologi inforrnasi, server, desktop, dan 
notebook dari Technology Business Research, The Best Service 
and Support dari pembaca majalan Computer Shopper, dan 
Pemenang penghargaan dari pembaca PC magazine untuk 
kategori Service and Reliability for desktops. (AD/05/1335) 

225. Perusahaan yang menggunakan pendekatan ioi antara lain Sony, 
yaitu menggambarkan citra kualitas dari Jepang. (AD/05/1386) 

226. Perusahaan Amerika yang paling terkenal karena komitmennya 
pada penelitian dan pengembangan produk baru adalah 
Minnesota Mining and Manufacturing (3M) yang telah 
menghasilkan lebih dari 60.000 produk. (AD/05/384) 
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22 7. Para pemasar sebailmya mengembangkan suatu konsep penge­
masan dan kemudian mengujinya dari segi fungsi dari psikologi 
agar tercapai tujuan yang ingin diraih, serta sesuai dengan 
kebijaksanaan atau peraturan pemerintah. (AD/05/41 0) 

228. Dengan mempelajari masalah im, maka anahs bekerja sama 
dengan pemakai untuk mendapatkan permasalahan secara kasar. 
(AD/05/702) 

229. Selain itu, pertimbangan lainnya untuk menangam masalah 
berdasarkan prioritas, antara lain tingkat kepentingannya dan 
kemendesakannya. (AD/05/83 7) 

230. Sesungguhnya jasa pelayanan memainkan peranan yang lebih 
penting daripada produk dalam memenangkan persaingan. 
(AD/05/429) 

231. Bauran pelayanan mencakup pelayanan pra-penjualan, seperti 
nasihat telmis dan ketepatan pengantaran, maupun pelayanan 
purna-penjualan, seperti pemeliharaan dan pelatihan karyawan 
dengan segera. (AD/05/430) 

232. Masing-masing karakteristik ini menimbulkan permasalahan 
sendiri-sendiri dan memerlukan strategi sendiri. (AD/05/426) 

233. Pemasar dan pengiklan harus tahu bagaimana menggunakan 
iklan, promosi. 

Artikel Koran, Majalah, dll. 

234 .... Maklum, ada aturan mam untuk mengembangkan galangan 
kapal lokal. Bahkan, Menteri Rini Soewandi rninta porsinya 
separo-separo. (Kontan/36NW9/03/3) 
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235. Kendati tawaran mereka bukan yang paling kompetitif, tetapi 
mereka bisa memenangi tender. (Kontan/36NII/9/03/3) 

236. Gara-garanya, ada ketentuan pemerintah yang memberikan perl­
akuan-perlakuan istimewa (privileges) buat mereka. (Kon­
tan/36NIII9/03/3) 

237. Di saat itulah pertamina tidak lagi menjadi satu-satunya pemain, 
dengan memiliki kapal-kapal tanker sendiri, posisi pertamina 
akan lebih kuat ketika harus menghadapi kompetitor perusahaan 
minyak dari luar negeri. (Kontan/36NII/9/03/3) 

238. Karena kunci setelah liberalisasi nanti adalah distribusi. (Kon­
tan/36NII/9/03/3) 

239. Untuk membangun kapal-kapal ini, kendati tawaran para ga­
langan dalam negeri bukan merupakan yang paling menarik, tapi 
mereka harus mendapatkan bagian kontrak. (Kontan/36/ 
VII/03/3) 

240. Perusahaan kapal itu bukan hanya kapal sebesar 30.000 DWT, 
tapi malah pemah membangun kapal pesanan sebuah perusahaan 
dari Hongkong dengan ukuran 47.000 DWT. (Kontan/36NIII 
03/3) 

241. Melibat proses yang berlarut-larut, agaknya proses penjualan 
aset yang tengah dilakukan bank sentral jauh dari kata sukses. 
(Kontan/36NII/03/5) 

242. Dari empat anak perusahaan BI ini nyaris tidak ada satu pun yang 
kinclong. (Kontan/36NIII03/5) 

243. Lihat saja, kredit macet atawa kredit yang tidak perform (NPL) 
di Indover membludak sehingga bank sentral Belanda meminta 
BI menyerahkan duit ratusan juta dolar sebagai deposit untuk 
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jaminan NPL tersebut sekahgus menJaga ras10 kecukupan modal 
indover. (Kontan/36NII/03/5) 

244. Dengan cara ini, upaya restruktunsasi akan beiJalan jauh leb1h 
cepat ketimbang membiarkan bank yang berpraktek di Belanda 
dan Hongkong ini melakukan restrukturisasi kredit macet sendiri. 
(Kontan/36NII/03/5) 

245. Kalau Pemenntah tak punya duit untuk membeh Aslmndo, Bl 
bersed1a melakukan tukar guling dengan kepemilikan saham 
pemerintah di perusahaan pencetak uang, Perun. (Kontan/36NIII 
03/5) 
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